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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan bahan ajar 
modul matematika berbasis pemecahan masalah serta mengetahui tingkat kelayakan 
dan kepraktisan dari modul tersebut.Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi 
oleh masalah atau hambatan yang dialami pendidik dan peserta didik. Penelitian ini 
mengacu pada prosedur Borg and Gall  dengan langkah-langkah: 1) potensi dan 
masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi produk, 5) revisi desain 
produk, 6) uji coba produk, 7) revisi produk. Subjek dalam penelitian ini adalah 
peserta didik MIN 9Bandar Lampung dan SDN 2 Ketapang.Instrument pengumpulan 
data yang digunakan berupa angketrespon peserta didik dan angket respon pendidik 
serta angket untuk melihat kemenarikan produk yang dikembangkan.Hasil penelitian 
ini menghasilkan produk berupa bahan ajar modul matematika berbasis pemecahan 
masalah. Validasi produk dilakukan oleh 3 dosen ahli dan 3 tenaga pendidik dari SD 
IT Insan Kamil, MIN 9 Bandar Lampung dan SDN 2 Ketapang. Validasi dilakukan 2 
tahap oleh ahli materi dan ahli media, kemudian peserta didik kelas V MIN 9 Bandar 
Lampung dan SDN 2 Ketapang diberikan angket respon untuk direspon oleh peserta 
didik dalam uji coba produk yang berupa modul matematika. Hasil validasi ahli 
materi pada aspek kualitas isi memperoleh presentase rata-rata skor 90% dengan 
kriteria valid, pada aspek ketepatan cakupan memperoleh rata-rata skor 95% dengan 
kriteria valid, pada aspek pemecahan masalah memperoleh rata-rata skor 87% dengan 
kriteria valid, pada aspek bahasa memperoleh rata-rata skor sebesar 87% dengan 
kriteria valid. validasi ahli media pada aspek ukuran modul memperoleh rata-rata 
skor 87% dengan kriteria valid, pada aspek desain cover modul memperoleh 
presentase rata-rata skor 94% dengan kriteria valid, pada aspek desain isi modul 
memperoleh rata-rata skor 88% dengan kriteria valid. Uji coba kelompok terbatas 
kelas V pada aspek uji kemenarikan memperoleh rata-rata skor sebesar 77% dengan 
kriteria menarik, dan respon pendidik memperoleh rata-rata skor 86% dengan kriteria 
sangat menarik. Dapat disimpulkan bahwa modul matematika berbasis pemecahan 
masalah materi perkalian dan pembagian pada pecahan kelas V SD/MI yang 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakansuatu bagian terpenting bagi manusia untuk 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki dalam menjalani hidup sebagai pemimpin di 
bumi. Karenanya Sekolah Dasar merupakantempat atau wadah dimana peserta didik 
menjalani pendidikan dasar guna mengembangkan potensi yang dimiliki sedini 
mungkin yang akan mengarahkan pembelajarandalam memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan baru dalam diri peserta didik.
2
Sekolah Dasar merupakan tempat dimana 
peserta didik mengembangkan keterampilan dan pengetahuannya. 
Pendidikan membantuu peserta didikk dalam mengembangkan dirinya, yaitu 
mengembangkan semua potensi, baik bagi dirinya maupun 
lingkungannya.Pendidikan bukansekedar memberikan pengetahuan, nilai, dan melatih 
keterampilan.Melainkan pendidikan berfungsii mengembangkan semua yangg 
dimiliki peserta didik, karenaa peserta didik bukanlahh gelas kosong yang harus diisi 
dari luar.Dengandemikian, supaya pendidikan itu berjalan lancarmaka diperlukannya 
wadah atau lembaga yangbiasa kita sebut dengan sekolah. Melalui pendidikan dan 
pembelajaran, seseorang yang awalnya tidak mengetahui apapun setelah 
mendapatkanpendidikan dan pembelajaranbisa mengetahuiapa yang belum pernah 
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diketahuii olehnya. Sesuaii dengan firman Allah SWT. Yang terdapatt dalam surat 
Al-Alaq ayat 5 yang bunyinya: 
ًَْسَي َهبلَْن يَْعلَنْ  ﴾٥﴿َعلََّن اْْلِ  
Artinya: 
 “Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
 (QS. Al-Alaq : 5)
3
 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWT.Memerintahkan 
kepada manusia untuk terus belajar agar manusia dapat mengetahui segala macam 
ilmu pengetahuan yang belum pernah mereka ketahui sebelumnya. Diperlukan proses 
yang dinamakan belajar untuk mendapatkan hasil seperti yang diinginkan.Belajar 
ialah sebuah aktivitas yang dilakukan dengan sengaja oleh manusia guna untuk 
mengubah kemampuan yang dimiliki. Dengan belajar seseorang akan bisa melakukan 
suatu kegiatan yang awalnya belum pernah mereka lakukan, dengan belajar seseorang 
yang tidak memiliki keterampilan apapun menjadi memiliki sebuah keterampilan. 
Belajar tidak hanya memberikan kita pengetahuan saja melainkan belajar juga akan 
mengubah perilaku kita yang awalnya kurang baik akan menjadi lebih baik. 
Pendidikan merupakan usahansadar untuk menyiapkan peserta didik dalam 
menghadapidan mengantisipasi kehidupanmasyarakat di masa depan.. Pendidikan 
juga berfungsimenyiapkan pesertadidik menjadimasyarakat yang memiliki 
kemampuanmengadakan hubungan timbal balik denganlingkungan sosial, budaya, 
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dan aalam sekitar serta dapatt mengembangkannkemampuan llebih lanjut dalam 
dunia kerja atau pendidikan tinggi,,agar dapat menghadapiidan mengantisipasii 
kehidupan dimasa depan diperlukannsumber daya manusia yang memilikii pemikiran 
llogis, kreatif, iinovatif, dan kemampuan kerjasama yang efektif.
4
 Pendidikan sejak 
dinii diperlukan untuk bekall dimasa depan bagii peserta didik. 
Pembelajaran ialah inti dari pendidikan formal di sekolah yang di dalamnya 
terdapat interaksi dari berbagai komponen seperti interaksi anatara guru, siswa dan 
materi pelajaran.Tercapainya sebuah tujuan pembelajaran ditentukan oleh ketepatan 
dalam memilih model pembelajaran.Model pembelajaran yang digunakan harus 
sesuai dengan karakter peserta didik. Pendidik bukan hanya merencanakan 
pembelajaran saja, tetapi juga harus memahami kebutuhan dari masing-masing 
peserta didik, karena setiap peserta didik memiliki perbedaan dari beberapa segi 
misalnya dari segi intelegensi, tingkah laku, bakat, sikap dan gaya 
belajarnya.
5
Tercapainya ttujuan pembelajaran dipengaruhiioleh pemilihan modell 
pembelajaran yang sesuaii dengan karakter peserta didik. 
Firman Allah SWT. Dalam Qur‟an Surah An-Nahl ayat 78 yang berbunyi: 
ُ اَْخَرَجُكْن هِّي َوَّللاَّ
هتُِكْن اَل تَْعلَُوْى َى َشْيئًبمْْ  بُطُْىِى اُهَّ
َجَعَل لَُكُن ال   وَّ
ْوَع َوا اْلَْبصَر َوااْلَفئَِدةَ  ﴾۸۷﴿لََعلَُّكْن تَْشُكُرْوَى الالسَّ  
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati 
nurani, agar kamu bersyukur.” (QS. An-Nahl : 78) 
Ayat tersebut dapat dijadikan patokan dalam mengembangkan kreativitas 
anak-anak yang masih duduk dibangku tamankanak-kanak ataupun sekolah dasar. 
Hal ini dikarenakansurah tersebut menekankan kepada kemampuan manusia yaitu 
akal (kognisi), indera (afeksi), dan nurani (hati). 
Penggunaanbahan ajar sangat membantu pendidik dalam proses pembelajaran. 
Bahan ajar merupakan bagian yangg sangat penting dalam pproses pembelajaran 
yang dapatt menentukan keberhasilan ppeserta didik sehingga tercapainya tujuan darii 
pembelajaran tersebut. Menurut National Centre for Competency Based Training 
dalam buku Andi Prastowo yang dikutip oleh Nisa Permatasari: 
”Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran dikelas. Bahan yang 




Bahan ajar yang dijelaskan ttersebut diartikan sebagaii seperangkat bahan ajar 
yang disajikannsecara sistematis sehingganpenggunanya dapatnmenggunakannya 
dengan aatau tanpa fasilitatorr atau guru.Modull merupakan bahan ajarr yang berbasis 
cetakan berisii satu materii pembelajaran dengan waktu belajar ssatu minggu yang 
berfungsii sebagai media belajarr mandiri peserta didik ttanpa bimbingan dari 
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guru.Sehingga dalam ppembuatannya, modull harus memiliki judul modull, petunjuk 
umum yang meliputii (kata pengantar, daftar iisi, peta konsep, glosarium, petunjuk 
penggunaan modul, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan sebagainya), materi 
modull dan evaluasii semester. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, modull yang baik seperti 
kesesuaian materii dengan isi modul, warna yang ssesuai dan memperjelas materi, 
warna judull modul kontras dengan warna llatar belakang, bentuk, warna, dan ukuran 
sesuaii dengan ilustrasii dan keterangan gambar, dan hhiasannsebagai llatar belakang 
tidak mengganggu judull teks, angka halaman, dll.
7
Hal iini yang menjadikan aalasan 
penelitii untuk mengembangkannbahan ajar cetak berupanmodull karena modul llebih 
seringg digunakan dalam pproses pembelajaran. Proses pembelajaranndii dalamnya 
terdapatt banyak modell pembelajarannyang digunakan untukk membantu kegiatan 
pembelajaran. Strategii dan model pembelajarannmempunyaii hambatan-hambatan 
yang dihadapi, tujuannyang ingin dicapai, materi yanggakan dipelajari, pengalaman 
belajar, serta perannguru yang bersifatt fasilitator atau membimbing. Sehubungan 
dengannstrategi dan modellpembelajaran, diharapkannpotensii yang dimiliki peserta 
didik dapat dikembangkannsesuai dengan usia darii masing-masingnpeserta didik. 
Kesimpulannyang dapat diambilndari uraian tersebut bahwa modelnpembelajaran 
sangat dibutuhkan untuk dikembangkan. Sehubungan dengan hall tersebut, alternative 
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yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan peserta didik adalah 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah atau problem solving. 
Pembelajarannmatematika yangndilakukan disekolah-sekolah saat iini masih 
banyak yangnmenggunakan bukunpelajaran yang belum dilengkapiidengan model 
pembelajaran, membuatnpeserta didik sulit untuk memahami materinpelajaran yang 
disampaikan oleh pendidik.Kurangnya media pembelajaran yang digunakan membuat 
peserta didik sulitt untuk mengasah kreatifitas dan kkemandiriannya, sehinggaa 
membuat peserta didik sulitt mengerjakan soal-soall yang diberikan 
pendidik.Berdasarkan ppenelitian yang pernah ddilakukan oleh Ramadhani Dewi 
Purwanti, dkk.menyatakan bahwa banyakk peserta didik yangg kesulitan dalam 
menyelesaikannsoal-soall matematika.
8
Berdasarkannpenelitian yang ttelah dilakukan 
Ramadhani Dewi Purwanti dkk dapatt disimpulkannbahwa ppeserta didik banyak 
yang menganggapnmatematikaa adalah pelajarannyangg menyeramkan dannsulit, 
dikarenakannkurangnyanpemahamannpesertadidikterhadapcaramemecahkan 
masalahh yang diberikannpendidik. Oleh karena iitu, dibutuhkannbahan aajar yang 
menarik dan yang dapat membantu peserta didik memahami materii dan 
menyelesaikann masalah ppada ppelajaranmmatematika. 
Berdasarkan ppenelitian yang dilakukann oleh Bambang Sri Anggoro, 
Penerapan modull pembelajaran dapatt membuat peserta didik llebih ttertarik dalam 
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kegiatan pembelajaran dan peserta didik jjuga mampu berpikirr secara kreatif.
9
 
Penggunan modull dalam ppembelajaran dii kelas dapatt memicu peserta didik 
maupun pendidikk untuk membangunnsemangatt belajarr peserta didik. Pembelajaran 
dengan menggunakannmodull juga dapatt memaksimalkannpesertaadidik untuk 
memecahkann masalah kkreatif matematis dalam kehidupansehari-harii peserta didik. 
Penerapan pembelajaran berbasis pemecahan masalah dapatt membantu 
peserta didik untukk menumbuhkan keterampilan dalam menemukann masalah, 
menyajikan masalah, dan membuatt desain pemecahan masalah. Peserta didik 
berkesempatann untukk menyajikan masalahh dengan desain yangg dibuat sendiri 
sehingga akan membuat peserta didik jauh lebih kreatif pada saat mengikuti 
pembelajaran di kelas. Melakukannpengamatann adalah upaya yang dapatt dilakukan 
untuk membantu peserta didik menjelaskannpermasalahan yang ada dii kehidupan 
nyata.Kebanyakan peserta didik menganggap materii perkalian dan pembagian 
pecahan adalah materii yang sulit dipahami, sehingga membuat kemampuan 
memahami masalah, merencanakan untuk memecahkan masalah, melaksanakan 
rencana yang telah direncanakan dan memeriksa jawaban peserta didik menjadi 
kurang baik. 
Penelitian ini dilakukan peneliti untuk dapat mengetahui betapa pentingnya 
penggunaan bahan ajar dalam mempengaruhi kegiatan belajar mengajar di sekolah, 
berdasarkan hasil pra penelitian di MIN 9 Bandar Lampung dan SDN 02 Ketapang, 
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penerapan proses pembelajaran sekarang ini sudah menggunakan kurikulum 2013 
yang disebutdengannpembelajaranntematik. Dilihat darinsegi sarana dan prasarana 
pendidikannbaik itu dari segi tenaga pengajar, medianpembelajaran, buku sumber 
belajar dan bahan ajar sebagai penunjang baginpesertandidik sudah memenuhi 
kriteria baik, hanya ssaja ada satu yangg masih kurang yaitu penggunaanmbahannajar 
yangghanyaamemakaii buku cetak yang sudah disediakan oleh sekolah.Berdasarkan 
hasill dari observasii awal dapat diperoleh, penggunaan modul berbasis model 
pembelajaranmpemecahan masalah belum dikembangkan di MIN 9 Bandar Lampung 
dan SDN 02 Ketapang.Sehingga peserta didik belum belajar menggunakanmmodel 
pembelajaran pemecahan masalah.Oleh karena iitu peneliti tertarik untukkmelakukan 
penelitiann lebih mendalam mengenai pengembanganmmodul dengan menggunakan 
modell pembelajaran pemecahan masalah.Penelitii melakukan wawancara dengan 








Hasill wawancara dengann guru MIN 9 Bandar Lampung Bapak Mahyudin, 
S.Pd dan guru SDN 02 Ketapang Ibu Fatmawati hampirr sama beliau menerangkan 
bahwa gurummenggunakan bahan ajar yang sudah disediakan dari pihak sekolah 
yaitu buku cetak matematika, belum ada modul untuk peserta didik menggunakan 
model pembelajaran problem solving dan guru juga belum pernah mengembangkan 
modul matematika menggunakan model pembelajaran pemecahan masalah. Sehingga 
dalammprosesmpembelajaran peranguru lebihhdominanndaripada peserta didik.
10
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah yang peneliti dapat dari latar belakang masalah adalah 
sebagai berikut: 
1. Pendidik lebihhdominanatau lebih menonjol dibanding pesertaadidik. 
2. Peserta didik sulit memahami materi yang ada dibuku cetak. 
3. Bahan ajar yanggdigunakannadalah bukuncetakkdarinsekolah. 
4. Guru belumpernah mengembangkan sendirinbahan ajar berupaamodul. 
C. Batasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikan 
pada latar belakang, yaitu: 
1. Pengembangan modul matematika berbasis pemecahan masalah terbatas untuk 
materi Pecahan SD/MI kelas V. 
2. Ruang lingkup penelitian pada Sekolah Dasar (SD/MI). 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
dirumuskan masalah yang timbul adalah:  
1. Bagaimana mengembangkan modul matematika berbasis pemecahan masalah 
materi perkalian dan pembagian pada pecahan kelas V SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan penggunaan modul matematika berbasis pemecahan 
masalah materi perkalian dan pembagian pada pecahan kelas V SD/MI? 
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap kemenarikan modul matematika 
berbasis pemecahan masalah materi perkalian dan pembagian pada pecahan kelas 
V SD/MI? 
4. Bagaimana respon guru terhadapkemenarikan modul matematika berbasis 
pemecahan masalah materi perkalian dan pembagian pada pecahan kelas V 
SD/MI? 
5. Bagaimana keefektifan modul matematika berbasis pemecahan masalah pada 
materi Perkalian dan Pembagian Pada Pecahan? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini untuk: 
1. Mengetahuicara mengembangan modul matematika berbasis pemecahan masalah 
pada materi perkalian dan pembagian pada pecahan kelas V SD/MI. 
2. Mengetahui kelayakan modul matematika berbasis pemecahan masalah materi 





3. Mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap kemenarikan modul 
matematika berbasis pemecahan masalah materi perkalian dan pembagian pada 
pecahan kelas V SD/MI. 
4. Mengetahui bagaimana respon guru terhadap kemenarikan modul matematika 
berbasis pemecahan masalah materi perkalian dan pembagian pada pecahan kelas 
V SD/MI. 
5. Mengetahui keefektifan apakah modul matematika berbasis pemecahan masalah 
yang dikembangkan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
guru sebagai pendidik dan bagi peserta didik. Manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi peneliti 
Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah memperoleh wawasan, pengetahuan 
dan pengalaman secara langsung dalam mengembangkan bahan ajar modul. 
2. Bagi peserta didik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memudahkan peserta didik untuk 
memahami pembelajaran matematika khususnya materi perkalian dan pembagian 
pada pecahan. 
3. Bagi pendidik 
Hasil penelitianninindiharapkanndapatnmenjadinsumberndan media belajar bagi 





4. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu lembaga sekolah dalam rangka 
memperbaiki dan meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 
perkalian dan pembagian pada pecahan. 
5. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan memberikan informasi 
mengenai modul matematika berbasis pemecahan masalah materi perkalian dan 
pembagian pada pecahan. 
G. Spesifikasi Produk 
Penelitian pengembangan ini akan menghasilkan produk dengan spesifikasi 
sebagai berikut: 
1. Bahan ajar berupa Modul Matematika berbasis Pemecahan Masalah Materi 
Perkalian dan Pembagian pada Pecahan untuk SD/MI kelas V semester ganjil. 
2. Bahan ajar ini dilengkapi dengan cover modul, isi modul disesuaikan kompetensi 
inti dan kompetensi dasar, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, kata 
pengantar, daftar isi, materi dikembangkan semenarik mungkin sehingga mudah 
dimengerti oleh peserta didik, penulisan modul menggunakan bahasa yang sangat 
sederhana. 
3. Bahan ajar ini dilengkapi dengan teknik pembelajaran berbasis pemecahan 
masalah yaitu menemukan dan menyelesaikan masalah sendiri, dengan konteks 







A. Modul  
1. Pengertian Modul 
Modul adalah bahannajar yang berbentuk cetak atau tertulis yang dibuat 
secara berurutanmsebagai sarana ajar yang terdapat materi pembelajaran 
didalamnya.
11
Modul merupakannbahan ajar yang disusunndengan menggunakan 
bahasa yangnmudah dipahami pesertandidik sesuai denganntingkat pengetahuanndan 
usianya agar pesertandidik dapat belajar mandirindengan bantuan yang sedikit dari 
pendidik.
12
Modul merupakan bahannajar yang dapat mempermudahnpeserta didik 
dalam belajarnsecara mandiri terlepasndari tempat dan waktu.
13
Modul pembelajaran 
adalah bahan ajar yang disusun dengan menggunakannmetode dan evaluasi yang 
dapat digunakannsecara mandiri oleh pesertandidik untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan.
14
Modul merupakan sebuahnbuku yang ditulis dengan tujuannsupaya 
peserta didik dapatnbelajar dengan mandiri tanpa atau dengan sedikit bantuan 
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Kesimpulan dari beberapa pendapatnpara ahli bahwa modul 
merupakannalat bantu pembelajaran yang memudahkannpeserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
Modul merupakanmsalah satu bahan ajar yang didalamnya terdapat materi, 
metode, dan evaluasi yang dapat digunakanmsecara mandiri oleh peserta didik dan 
disusun secara sistematis. Menurut Prastowo pembelajaran menggunakanmmodul 
bertujuan untuk: 
a. Membantu peserta didik untuk belajar dengannmandiri atau dengannbantuan guru 
seminimalnmungkin. 
b. Pembelajaranmdidalam kelas yang peranmguru tidak mendominasi peserta didik 
dalam memahaminmateri. 
c. Peserta didik dilatih dalammmelakukan kejujuran. 
d. Peserta didik dapatnbelajarndenganncepat. 
e. Mengukur tingkatnpenguasaannmateri peserta didik dalam proses pembelajaran.16 
2. Karakteristik Modul 
Menurut Anwar dalam Asyhar karakteristik modul adalah sebagai berikut: 
a. Self instructional, peserta didik belajar secara mandiri. 
b. Self contained, dalam satu modul terdiri dari satu komptensi materi pembelajaran. 
c. Stand alone, modul yang dikembangkan berdiri sendiri. 
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d. Adaptif, modul dapat disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan teknologi. 
e. User friendly, modul dapat dipahami oleh pemakainya. 
f. Konsistensi, font, spasi, dan tata letak harus konsisten dalam pembuatan modul.17 
3. Tujuan Penulisan Modul 
a. Penulisan modulnmenggunakan bahasa yang sederhana tujuannya supaya peserta 
didik mudah memahami pada saat materi di sajikan. 
b. Penggunaannwaktu, ruang dan daya inderaapesertaadidik ataupunnpendidiknyang 
seminimal mungkinnpadansaatnpembelajaran. 
c. Meningkatkanngairahdan motivasibelajar peserta didik, kemampuanberinteraksi 
langsungndapat dikembangkanndidalam lingkungannya, dan peserta didik dapat 
belajarnmenggunakannsumbernbelajar lainnya, semua itu adalah bagian dari 
pembelajarannyanggtepattdan memilikinbanyakkvariasi. 
4. Kelebihan Modul 
a. Peserta didik difokuskannkepada kemampuannindividual, karenaapada umumnya 
peserta didik dapattbekerja dannbertanggunggjawab denganndirinyaasendiri. 
b. Standar kompetensi modul digunakanmsebagai kontrol hasill belajar yang harus 
dicapaii oleh peserta didik. 
c. Tugas yang diberikanmkepada peserta didik tujuannya untuk memotivasindan 
mengasahhkemampuannpeserta didik. 
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5. Kekurangan Modul 
a. Biaya pengembangannbahan tingginsertaawaktu yang dibutuhkanmcukup lama. 
b. Membutuhkanmkeahlian tertentundalam penyusunannmodul yang baik, karena 
sukses atau tidaknya modulmtersebut bergantunggpada penyusunannya. 
c. Menentukanndisiplinnbelajar yanggtinggi dan kuranggdimilikinpeserta didik pada 
umumnya. 
6. Jenis-jenis Modul 
Jenis modul ada dua yaitu sebagai berikut: 
a. Modul untuk peserta didik, modul yang ditujukanmkepada peserta didik berisi 
kegiatanmbelajar yang dilakukanmoleh peserta didik. 
b. Modul untuk guru, modul yang ditujukanmuntuk pendidik berisi petunjuk guru, 
tes akhir modul, dan kunci jawaban tes akhir modul. 
B. Pemecahan Masalah atau Problem Solving 
1. Pengertian Pemecahan Masalah atau Problem Solving 
Masalah merupakankondisi dimana peserta didik diharuskanuntuk 
menyelesaikansesuatu tetapi peserta didik tersebut belummemiliki kemampuan untuk 
menyelesaikannya. Sedangkan pemecahanmasalah merupakansuatu proses,cara, 
perbuatan, untuk memecahkansuatu permasalahan.
18
 Pemecahanmasalah 
merupakancara atau perbuatan yang dilakukanuntuk memecahkan suatu masalah. 
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Problem solving merupakanpembelajaran yang memusatkan kegiatan 
pembelajaran peserta didik pada keterampilanpenyelesaian masalah yang kemudian 
diikuti dengan penguatan keterampilanmemecahkan masalah dan kemudian 
dilanjutkan dengan peserta didikmengembangkan tanggapannya tentang masalah 
yang baru saja dihadapinya. Penyelesaianmasalah merupakan suatu proses yang 
menggunakan strategi, cara, ataupun teknik tertentu yangdigunakan untuk 
menghadapi masalah yang baru ditemukannya agar masalah tersebut dapat 
diselesaikandan tujuan dari masalah tersebut dapat dicapai. Berbeda denganproblem 
solving inintidakkdirancangguntukkmemberikanninformasi kepada peserta didik 
sebanyak-banyaknya, namun problem solving ini menekankan untuk membantu 
peserta didik mengembangkan dan melatih kemampuan berpikir, menyelesaikan 
masalah dan keterampilan lain yang dimiliki peserta didik agar peserta didik tersebut 
menjadi lebih mandiri. 
Soal-soal pembelajarannberbasisspemecahannmasalah memiliki beberapa 
syarat yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut: 
a. Peserta didikkbelum mengetahui bagaimana menyelesaikan soal tersebut. 
b. Materi pembelajaran sudah dipelajari peserta didik. 
c. Penyelesaiannsoal dapat dijangkau oleh peserta didik. 
d. Peserta didik berkemauan untuk memecahkan soal tersebut.19 
Menurut Gagne dalam Euis Eti Rohaeti, dkk.bahwa ada lima tahap 
penyelesaian masalah, yaitu: 
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a. Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas 
b. Menyajikan masalah dalam bentuk yang operasional 
c. Menyusun hipotesis alternatif dan prosedur kerja 
d. Menguji hipotesis (pengumpulan data dan pengolahan data) 
e. Memeriksa kebenaran dari hasil yang diperoleh. 
Stacey dan Southwell dalam Euis Eti Rohaeti, dkk. Menyarankanmkepada 
guru untuk mengajarkanmpenyelesaian masalah kepada peserta didik sebagai berikut: 
a. Berikan kepada peserta didik suatu masalah yang menarik dan menantang untuk 
diselesaikan. 
b. Berikan peserta didik kebebasan waktu untuk bekerja dengan caranya sendiri. 
c. Guru mengikuti cara berfikir dan ide peserta didik. 
d. Ada kalanya peserta didik perlu bantuan menyelesaikan masalah, guru 
mengarahkan perhatian peserta didik pada keterampilan penyelesaian masalah 
dan strategi yang dapat digunakan. 
e. Anjurkan kepada peserta didik untuk menentukan satu langkah permulaan, 
kemudian anjurkan agar peserta didik menelaah kembali metode yang tidak 
berhasil kemudian bandingkan dengan metode yang berhasil.
20
 
2. Manfaat Pemecahan Masalah 
Permasalahan yang bermanfaat bagi peserta didik adalah permasalahan yang 
memberi peserta didik kesempatan untuk memperluas pemgetahuan dan kemampuan 
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dalam memecahkan masalah. Berikut ini merupakan masalah yang baik untuk peserta 
didik, yaitu: 
a. Masalah yang mengandung tantangan dan dapat memotivasi peserta didik untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
b. Permasalahan yang melibatkan peserta didik untuk memberikan keputusan dan 
pendapat. 
c. Semua peserta didik harus terlibat dalam menyelesaikan masalah yang sedang 
dihadapi, sehingga peserta didik lebih bertanggung jawab dalam menyelesaikan 
masalah. 
d. Pertanyaan yang diajukan harus berhubungan dengan pengetahuan peserta didik, 
dan mampu menimbulkan beragam pendapat dari peserta didik. 
e. Masalah yang dihadapi harus berhubungan antara pengetahuan yang lama dengan 




Berikut ini beberapa manfaat pemecahan masalahantara lain: 
a. Mengembangakan kemampuan berfikir peserta didik, menambah pengetahuan 
dan keterampilan lainnya yang dimiliki peserta didik seperti, mengumpulkan 
informasi, membaca data dan hal lainnya yang dalam penerapannya 
membutuhkan latihan dan keterbiasaan. 
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b. Mengembangkan sikap keingintahuan peserta didik lebih jauh lagi, 
mengembvangkan cara berfikir objektif peserta didik baik secara individu 
maupun kelompok. 
c. Membantu peserta didik menghadapi masalah yang ada disekitrnya serta 
mendorong untuk mengerahkan segara kemampuan yang dimiliki peserta didik 
untuk mencari penyelesaian dari masalah yang dihadapinya.
22
 
3. Tahapan Pemecahan Masalah 
Ada empat langkah pokok pemecahan masalah menurut Polya dalam Donni 
Juni Priansa, yaitu: 
a. Memahami setiap masalah, setiap peserta didik dengan teman sebangkunya 
mengerjakan latihan yang berbeda. 
b. Menyusun rencana penyelesaian, mengerahkan peserta didik untuk 
mengidentifikasi masalah terlebih dahulu setelah itu baru mencari cara untuk 
menyelesaiakan masalahnya. 
c. Melaksanakan rencana pelaksanaan, dalam menyelesaikan masalah peserta didik 
dapat melihat contoh dari buku atau bertanya kepada guru. 
d. Memeriksa kembali penyelesaian yang telah dilaksanakan, peserta didik 
memeriksa kembali jawaban dari pekerjaan yang telah dilakukan, kemudian 
menyimpulkan bersama dengan guru dan setelah itu dipresentasikan didepan 
kelas. 
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4. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berikut ini merupakan indikator pemecahan masalah, sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
No. Indikator Penjelasan 
1. Memahami masalah Mengidentifikasi kecukupan data untuk 
menyelesaikan masalah sehingga diperoleh 
gambaran lengkap apa yang diketahui dan 
dinyatakan didalam masalah tersebut. 
2. Merencanakan 
penyelesaian 
Menetapkan langkah-langkah penyelesaian, 
pemilihan konsep, persamaan dan teori yang 
sesuai untuk setiap langkah. 
3. Menjalankan 
rencana 
Mengerjakan penyelesaian berdasarkan 
langkah-langkah yang telah dirancang 
dengan menggunakan konsep, persamaan 
dan teori yang dipilih. 
4. Pemeriksaan  Memeriksa kembali apa yang telah 
dikerjakan, apakah penyelesaiannya sudah 
sesuai dengan rencana sehingga dapat 
diperiksa kembali jawaban yang sudah titulis 
kemudian terakhir membuat kesimpulan. 
 
Peserta didik harus memiliki kemampuannpemecahannmasalah 
karenamerupakannkompetensi yang termasuk dalam kurikulum yang harus dimiliki 
setiap peserta didik. Dengan pemecahannmasalah, peserta didik akan menggunakan 
pengetahuanmdanmketerampilannyauntuk memperoleh pengalaman dalam 







5. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemecahan Masalah 
Charles dan Lester dalam Donni Juni Priansa, mengatakan bahwa ada tiga 
faktor yang mempengaruhi pemecahan masalah, yaitu: 
a. Kognisi, pemahaman konsep dan penerapan strategi pengetahuan dalam situasi 
yang sesungguhnya. 
b. Afeksi, mempengaruhi kepribadian yang dimiliki peserta didik untuk 
memecahkan masalah. 




6. Kelebihan dan Kekurangan Pemecahan Masalah 
Beberapa kelebihan pemecahan masalah atau problem solving antara lain: 
a. Penyelesaian masalah yang dilakukan mampu mengembangkan jawaban yang 
bermakna bagi masalah yang nantinya akan membawa peserta didik menuju 
pemahaman yang lebih dalam mengenai materi yang sedang dipelajarinya. 
b. Penyelesaian masalah yang dihadapi memberikan tantangan kepada peserta didik 
sehingga mereka dapat memperoleh kepuasan dan menemukan pengetahuan yang 
baru untuk dirinya sendiri. 
c. Penyelesaian masalah dapat membuat peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran. 
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d. Penyelesaian masalah membantu peserta didik mempelajari bagaimana cara untuk 
mentransfer pengetahuan yang mereka miliki kedalam dunia nyata. 
e. Penyelesaian masalah membantu peserta didik menjadi lebih bertanggung jawab 
terhadap proses pembelajaran mereka sendiri, juga dapat mendorong peserta didik 
untuk dapat mengevaluasi proses pembelajaran yang mereka lakukan sendiri. 
f. Penyelesaian masalah dapat menjadi pengalaman belajar yang menarik bagi 
peserta didik dan dapat memberi penghargaan kepada peserta didik sehingga 
peserta didik merasa pembelajaran yang dilakukannya terasa menyenangkan 
sehingga mendorong peserta didik untuk belajar. 
g. Penyelesaian masalah dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta 
didik serta kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan lingkungan belajar yang 
baru. 
h. Penyelesaian masalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki didalam kehidupan nyata. 
i. Penyelesaian masalah dapat membantu peserta didik mengembangkan kualitas 
yang ada pada diri mereka masing-masing, misalnya pengetahuan, mandiri, dan 
kesabaran. 
j. Penyelesaian masalah dapat menunjukkan kepada peserta didik tentang nilai 
dengan cara mengemati dan meneliti beberapa alternatif pendekatan yang bertolak 
belakang dengan tujuan mencari jawaban yang setepat mungkin. 
k. Penyelesaian masalah dapat menciptakan tiga jenis kondisi yang mampu 





pengetahuan utama, kesamaan antar konteks darimana informasi dipelajari, 
kemudian diaplikasikan dan dijelaskan apa isi dari informasi tersebut.
24
 
Berikut ini merupakan beberapa kekurangan pemecahan masalah atau  
problem solving: 
a. Memerlukan banyak waktu. 
b. Melibatkan lebih banyak orang. 
c. Dapat mengubah kebiasaan peserta didik belajar dengan mendengarkan dan 
menerima informasi dari guru. 
d. Dapat diterapkan secara langsung yaitu digunakan untuk memecahkan masalah. 
e. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 
f. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan metode 
pembelajaran lain. 
g. Ada beberapa kesulitan yang mungkin dihdapi oleh pesert didik.25 
C. Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Matematika 
Matematika adalah kata yang berasal dari bahasanlatin dan diambil dari 
bahasa Yunani mathematike yang memiliki arti mempelajari. Jadi matematika 
memiliki arti sebagai ilmu pengetahuan yang didapatkan dengan cara berpikir. 
Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif, yang berarti proses pengerjaannya harus 
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matematis yang bersifat deduktif. Matematika tidak menerima generalisasi yang 
berdasarkannpengamatan, tetapi harus berdasarkannpembuktian.Namun, dengan 
demikiannuntuk membantu pemikiran, pada tahap permulaannseringkali terjadi kita 
memerlukannbantuanncontoh atau ilustrasi geometris. 
Ilmu matematikanberbeda dengan ilmu pengetahuanmdan ilmu pengetahuan 
lainnya.Metode yang digunakannmatematika dalam mencarinkebenaran adalah 
menggunakan ilmu deduktif, sedangkannmetode yang digunakannilmu pengetahuan 
alam dalam mencari kebenaranmadalah menggunakanmmetode induktif atau 
eksperimen.Dalam matematika generalisasi, sifat, teori atau dalil belum bisa diterima 
kebenarannya sebelum semuanya dapat dibuktikan secara deduktif. 
Matematika mempelajarintentang keteraturan, struktur 
yangnterorganisasikan.Dimulai dari unsur yang tidak terdefinisikanmkemudian pada 
unsur yang didefinisikan dan berakhir pada teorema.Konsep-konsep pada matematika 
tersusun secara hierarkis, terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang 
paling sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks.Dalam matematika 
terdapat topic atau konsep prasyarat sebagai dasar untuk menjembatani topic atau 
konsep selanjutnya.Dalam pembelajaran matematika, seharusnya guru menyiapkan 
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2. Hakekat Pembelajaran Matematika 
Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar adalah proses yang sengaja 
dirancang untuk menciptakan suasana lingkungan kelas atau sekolah yang 
memungkinkannpeserta didik melaksanakannkegiatan belajar matematika di sekolah, 
dan untuk mengembangkannketerampilan serta kemampuannpeserta didik untuk 
berpikir secara logis dan kritis dalam menyelesaikannmasalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Pembelajarannmatematika harus memberikanmkesempatan kepada 
peserta didik untuk berusaha mencari pengalamanntentang matematika, agar 
pelajarannmatematika tidak hanya sebagaii pelajarannhafalannatau sekedar rumus, 
harus tetap mengertii cara mengaplikasikannya dalam kehidupannsehari-hari peserta 
didik. Pembelajarannmatematika harus melaluii proses yang bertahap mulaiidari 
konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih kompleks.
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3. Materi Perkalian dan Pembagian Pada Pecahan 


















   





Perkalian Pada Pecahan Desimal 
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Perkalian desimal juga dapat dikerjakanndengan cara mengubah terlebih 
dahulu menjadi pecahannbiasa. Selain itu, hasil perkaliannpecahan desimal juga dapat 
ditentukanndengan cara bersusun seperti contoh berikut ini: 
Contoh: 2,5  0,3 =… 
Penyelesaian: 









   
 
= 0,75 
Jadi, 2,5  0,3 = 0,75 
Ingat kembali cara mengubah bilanganndesimal menjadi pecahan biasa. 
 Jika terdapat 1 angka dibelakang koma, maka ubah menjadi pecahannbiasa 
dengan penyebut 10 
 Jika terdapat 2 angka dibelakang koma, maka ubah menjadi pecahanndengan 
penyebut 100, dan seterusnya. 
 
Perkalian Berbagai Bentuk Pecahan 
Pertama yang harus dilakukannuntuk menghitung perkaliannberbagai bentuk 
pecahan adalah mengubah pecahanntersebut menjadi bentuk yang sama terlebih 
dahulu. 









































Ingat bahwa pembagian merupakan pengurangan berulang sampai habis. 
Contoh: 6 : 3 = 6 – 3 – 3 = 0 
6 : 3 = 2 

















Pembagian Pecahan Desimal 
Pembagian pecahanndesimal lebih mudah dilakukanndengan cara mengubah 
desimal menjadi bentuk pecahannbiasa terlebih dahulu. Kemudian lakukan 
pembagiannseperti pada pecahannbiasa. 
Contoh: 1,75 : 0,25 =… 
Penyelesaian: 
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Pembagian Berbagai Bentuk Pecahan 
Hasil pembagiannberbagai bentuk pecahannakan lebih mudah dilakukan 
dengan cara mengubah pecahanntersebut menjadi bentuk yang sama. perhatikan 
contoh berikut ini: 





4,5 : 2 
 
 
 = 4 
 
 





























D. Penelitian Yang Relevan 
Terdapat beberapa karya ilmiah yang berupa jurnal dan skripsi yang telah 
peneliti temukan dan akan peneliti gunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
membandingkan masalah-masalah yang diteliti baik dari segi metode maupun objek 
penelitian. Penelitian tentang pengembangan modul berbasis model pembelajaran ini 





tersebut sudah banyak dilakukan oleh para sarjana. Berikut beberapa hasil penelitian 
yang berhubungan dengan pengembangan modul berbasis model pembelajaran: 
1. Farisa Laili Purnama, dilakukan pada tahun 2018 dengan judul Pengembangan 
Modul Berbasis Model Pembelajan Problem Solving Pada Tema 6 Subtema 
Tubuh Manusia Kelas V SD/MI, secara garis besar dinyatakan modul berbasis 
model pembelajaran problem solving memperoleh presentase dari tim ahli materi 
4 dengan kriteria sangat baik, ahli media 3,69 dengan kriteria sangat baik, ahli 
bahasa 3,39 dengan kriteria sangat baik, metode yang digunakan adalah RnD. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian terdahulu 
menggunakan model pembelajaran problem solving dengan materi tubuh 
manusia, sedangkan penelitian ini menggunakan model problem solving dengan 
materi perkalian dan pembagian pada pecahan. 
2. Dyah Erlina Sulistyaningrum, dilakukan pada tahun 2015 dengan judul 
Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran Arias Untuk 
Memperdayakan Motivasi dan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Ekosistem, 
secara garis besar dinyatakan modul berbasis model pembelajaran arias 
memperoleh presentasi dari tim ahli media 81,24% kategori valid, ahli materi 
97,09% kategori valid dan aspek bahasa 87,5% kategori valid, metode yang 
digunakan adalah RnD, perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
adalah penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran arias sedangkan 





3. Mutik Nur Fadilah, dilakukan pada tahun 2015 dengan judul Pengembangan 
Modul Subtema Sumber Energi Berbasis Model Pembelajaran Arias untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa, secara garis besar dinyatakan modul 
sumber energi berbasis model pembelajaran arias untuk meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik memperoleh presentasi para ahli media 91% 
kategori valid, tingkat kemenarikan modul 91% valid, ahli materi 90% valid, 
metode yang digunakan adalah RnD, perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran arias 
dengan materi sumber energy sedangkan penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran problem solving dengan materi perkalian dan pembagian pada 
pecahan. 
4. Diah Nur Khalifah, dilakukan pada tahun 2018 dengan judul Pengembangan 
Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-nilai Karakter Tema Pahlawanku Kelas 
IV SD/MI, secara garis besar dinyatakan modul berbasis model pembelajaran 
nilai-nilai karakter memperoleh presentase dari tim ahli media 86,15% kategori 
valid, ahli materi 97,05% valid, aspek bahasa 97, 34% valid, metode yang 
digunakan adalah RnD. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
adalah penelitian terdahulu menggunakan model pembelajaran nilai-nilai karakter 
tema pahlawanku yang dilakukan pada kelas IV, sedangkan penelitian ini 
menggunakan model pembelajaran problem solving dengan materi perkalian dan 





5. Dewi Ariskasari, dilakukan pada tahun 2018 dengan judul Pengembangan Modul 
Matematika Berbasis Problem Solving Polya Pada Materi Vektor, secara garis 
besar dinyatakan modul berbasis problem solving polya memperoleh presentase 
dari tim ahli materi 3,33 dengan kriteria valid, ahli media 3,22 kriteria cukup 
valid, keefektifan 61%. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
adalah penelitian terdahulu menggunakan problem solving untuk melihat 
keefektifan sedangkan penelitian ini menggunakan problem solving untuk melihat 
respon guru dan peserta didik. 
E. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir ialah konseppbagaimanaamenghubungkannteori dengannberbagai 
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Permasalahan yang ditemukan: 
1. Guru belum mengembangkan sendiri media 
pembelajaran berupa modul. 
2. Guru hanya menggunakan buku paket yang ada di 
sekolah. 
3. Peserta didik kurang memahami materi perkalian dan 
pembagian pada pecahan 
Solusi: 
Diperlukan pengembangan bahan ajar modul yang praktis dalam 
mengemas materi pembelajaran matematika. 
Membuat Produk 
Validasi 
Uji Coba Produk 
Hasil akhir berupa modul matematika 
berbasis pemecahan masalah materi 
perkalian dan pembagian pada pecahan 
kelas V SD/MI 





Berdasarkannkerangka berpikir tersebutndapat diketahui permasalahannyang 
ada kemudiannakan dikembangkannproduk yanggberupaamodul. Berikut ini langkah-
langkah dalam pengembangannya adalah sebagai berikut: 
1. Potensi dan masalah dalam penelitiannini adalah prestasi dalam bidang akademik 
maupun non akademik peserta didik serta pendidik yang berpotensi dalam 
bidangnya. Masalah yang ditemukannadalah proses pembelajarannmasih berpusat 
pada guru, guru belum mengembangkannsendiri modul berbasis problem solving. 
2. Mengumpulkanndata dengannmencari dan mempelajari sumber yang digunakan 
untukkmenunjang pengembangannmodul. 
3. Desainnprodukkdengan penulisannyang mengacu padaakompetensi inti dan 
kompetensi dasar. Dengan format penulisan modul antara lain: judul modul, 
identitas peserta didik, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, 
dan isi materi. 
4. Validasindesainnproduk dikonsultasikannkepada tim validator ahli yang terdiri 
dari validator ahli materi dan validator ahli media. Validator ahli materinmenguji 
kelayakanndari segimmateri dan ahli mediammengkajiaaspekkkegrafikan, 
penyajian, kebahasaan, dan kesesuaiannmodul. 
5. Revisiddesainnakanndiperbaiki sesuai sarannyang diberikan oleh validator ahli 
materi dan validator ahli media. 






7. Revisipprodukkdilakukannberdasarkannhasil uji coba produk untuk menghasilkan 
produk dengan kriteria layak. 
8. Uji coba pemakaian dilakukan untuk lingkup yang lebih luas dan tetap akan 
dinilai kekurangannya untuk perbaikan lebih lanjut. 
9. Revisi produk dilakukan apabila dalam pemakaian dalam lingkup luas masih 
terdapat kekurangan dan kelemahan. 
10. Produksinmasalddilakukannsetelah produkkyanggtelah diujicobakan 
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